
 
 

 
 

PENDAPAT ULAMA KERTAK HANYAR TERHADAP SIKAP PENOLAKAN KUA KERTAK 

HANYAR UNTUK MENIKAHKAN PASANGAN YANG SEDANG DALAM MASA  

IDDAH CERAI PENGADILAN AGAMA  

 

 

 

 

 

Oleh : 

M. AZHAR MUSADDIQ 

 (200102010306) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS SYARIAH 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

BANJARMASIN 

TAHUN 2024 M/1445 H 

 

 

 

 



2 
 

2 
 

PENDAPAT ULAMA KERTAK HANYAR TERHADAP SIKAP PENOLAKAN KUA KERTAK 

HANYAR UNTUK MENIKAHKAN PASANGAN YANG SEDANG DALAM MASA 

 IDDAH CERAI PENGADILAN AGAMA 

 

SKRIPSI  

Diajukan Kepada Fakultas Syariah  

Untuk Memenuhi Sebagai Syarat  

Guna Mencapai Gelar Sarjana  

Dalam Ilmu Hukum 

 

Oleh: 

M. AZHAR MUSADDIQ 

200102010306 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN  

FAKULTAS SYARIAH  

PRODI HUKUM KELAUARGA ISLAM  

BANJARMASIN  

TAHUN 2024 M / 1445 H 

 

 

 



3 
 

3 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

 

 

 



4 
 

4 
 

BUKTI BEBAS PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

5 
 

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI 

 

 

 

 



6 
 

6 
 

 

 

 

 

 

 



7 
 

7 
 

PERSETUJUAN 

 

 

 

 

 



8 
 

8 
 

PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 



9 
 

9 
 

ABSTRAK 

M. Azhar Musaddiq, 2023. PENDAPAT ULAMA KERTAK HANYAR 

TERHADAP SIKAP PENOLAKAN KUA KERTAK HANYAR UNTUK 

MENIKAHKAN PASANGAN YANG SEDANG DALAM MASA IDDAH 

CERAI PENGADILAN AGAMA. 

Kata Kunci: Pendapat Ulama, Penolakan KUA, Masa Iddah 

Pernikahan yang sering terjadi pertengkaran akan menimbulkan sebuah 

perceraian, dalam hal perceraian di Indonesia menganut hukum positif dan hukum 

Islam yang dalam hal ini fiqh munakahat. Adanya dua hukum ini menyebabkan 

timbulnya perbedaan pendapat ulama dalam hitungan awal masa iddah ketika 

terjadi perceraian. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisis pendapat ulama 

daerah Kertak Hanyar yang dianggap paham agama oleh masyarakat terhadap 

sikap penolakan KUA untuk menikahkan pasangan yang masih dalam masa iddah 

ketika ingin mendaftar. Sehingga untuk memperoleh data tersebut dilakukan 

penelitian melalui wawancara terhadap ulama Kertak Hanyar yang dianggap 

masyarakat sekitar paham mengenai agama. 

Hasil penelitian yang didapat yaitu ulama yang terkait dengan pemerintahan 

maka setuju dengan sikap penolakan KUA, sebaliknya ulama yang tidak terkait 

dengan pemerintah ada sebagian yang tidak setuju dengan sikap penolakan KUA. 

 



10 
 

10 
 

MOTTO 

Do’a, Ikhtiar, dan Tawakkal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

11 
 

PERSEMBAHAN 
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memberikan kesehatan dan memberikan kesabaran, mengarahkan, membimbing 

dan mempermudah semua langkah dalam hidup penulis. Skripsi ini penulis 

persembahkan kepada :  

1. Kedua orang tua penulis tercinta Masayadi dan Almh Hettyawati yang selalu 

mendoakan dan memberikan dukungan baik moril maupun materil kepada 

penulis.  

2. Kakek dan Nenek penulis tercinta yang juga selalu memberikan dukungan 

kepada penulis dan yang menjadi tempat tinggal penulis untuk menempuh 

pendidikan hingga terselesaikannya skripsi ini.  

3. Pihak yang menjadi responden dan urusan surat menyurat wilayah Kertak 

Hanyar yang juga mendoakan dan membantu penulis dalam urusan menjawab 

pertanyaan serta administrasi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 „ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19: ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 „ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

     Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الرّجَِال)  al-rijâl bukan ar-rijâl,  al-dîwân (دِّيوَانال) 

bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (َالضّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يََـَ  Ai a dan i 

وََـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بََ

 î  i dengan topi di atas بَِ

 Û u dengan topi di atas بوُ

   

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

hurufِkamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوَالضرَ ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طَريِْـقَه .1

الِإسلامِيَّةَالْْاَمِعَة .2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah  

الْوُجُوْدَوَحْدَة .3  Wahda al-Wujûd 

   

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 
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Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبََالْلأَُسْتَاذَُ

الَْْجْرََُثَـبَتََ  tsabata al-ajru 

الْعَصْريَِّةَالْْرَكَة   al-harakah al-„ashriyyah 

إِلاَّاللهَلاإَلَِهَََأنََََّأَشْهَدَُ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الصَّلِحَمَلِكَمَوْلَانََ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

اللهَيُـؤْثرِكُُمَُ  yu‟tsirukum Allâh 

الْعَقْلِيَّةَالْمَظاَهِر   al-mazhâhir al-„aqliyyah  

عالِإسْتِطْلاَََحُبَ   hub al-istithlâ‟ 

انالْْيَـَوَََمِنَََالْمَصْنُـوْعَةَالْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân 

الْعَيََِْطَرْفَُ  tharf al-„ayni 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهََةَ

طَريِْـقًاَسَلَكَََمَنَْ  man salaka tharîqan 

 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT penguasa semesta alam atas segala 

limpahan rahmat dan anugerah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan judul “Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi Walimatul 

'Ursy Dalam Waktu Sehari Semalam Ditinjau Dari Perspektif Maslahah Mursalah 

di Kecamatan Mandastana Kabupaten Barito Kuala”. Sholawat serta salam 

senantiasa penulis sanjungkan kepada beliau Nabi Muhammad SAW beserta 
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segenap keluarga dan para sahabatnya, semoga kita senantiasa mendapatkan 

sayafaat beliau dari dunia sampai akhirat, amiin. Skripsi ini disadari oleh Penulis 

masih jauh dari harapan dan masih banyak kekurangannya. Penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi kesempuraan skripsi ini. 

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini, tidak akan berhasil tanpa 

dukungan, bimbingan dan bantuan dari semua pihak yang berada disekeliling 

penulis, sehingga skripsi ini dapat diterima sebagai pra syarat dalam menempuh 

studi di Fakultas Syari'ah UIN Antasari Banjarmasin, untuk itu ucapan terima 

kasih yang tak terhingga penulis tujukan kepada: 
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kebaikan pihak-pihak yang terkait. Disini penulis menyadari bahwa dalam 
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